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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Skripsi ini berpedoman pada Trandliterasi Arab-Latin yang merupakan

hasil keputusan bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor:
0543b/U/1987. Tranditerasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan hurufhuruf Latin beserta perangkatnya yang dimaksudkan sebagai

pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang lain.

A. Konsonan

Fonemena konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf’ Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan

huruf latin:
Arab Nama Huruf latin Nama
i Alif Tidak di Tidak di
lambangkan lambangkan
- Ba B Be
& Ta T Te
& Es (dengan titik di
Sla S| atas)




c Jm J Je
C H}a h} Ha Ej(lj%na?Nagr;u tik
< Kha Kh Kadan ha

2 Da D De

> Zlal Z| Z¢et (gierz;?air)] titik
2 Ra R o

0 Za z zet

> Sin S s

s Syin Sy Esdan ye
o S{ad 5 Es (dinagNagh t)iti kdi
o= D}ad ) de Ej ?Ena?vaanh ;iti k
L T}a t{ Te O(hdgnaglt\jlznh t)iti k
L Z}a A Zet O(hdsna%e;rr]] )ti tik
c fa\ ! Koma terbalik
d Gain G ge

- Fa F of

S Qaf Q ki

N Kaf K ka

d Lam L d

¢ Mim M -
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8 Nun N en
3 Wau w we
> H{a H ha
e Hamzah ‘ apostrof
S Ya Y ye

Hamzah (= (yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jka hamzah (s (terletak ditengah atau di akhir, maka ditulis

dengan tanda ().

B. Vokal

Voka bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap ateu diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal stunggal hahasa Arab yang:lambangnyasberupa tanda-atau harakat,

trangliterasinya sebagai berikut:

Huruf Latin Nama Huruf Latin Nama
_ Fathah A a
. Kasrah I [
Dammah U u

Vil




2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Fathah dan ya Ai A danu
3 Fathah dan wau Au A danu
Contoh:
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

trangdliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf L atin Nama
Fathah dan alif
[ a adan garis di atas
alau'ya
] KasrahdanYa T I dan garis di atas
U dan garisdi
3 Dammah dan wau U
atas

D.Ta’ Marbutah

Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
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(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

ERSN Ditulis Hikmah

e Ditulis 'illah

2. Bila diikuti dengan kata sandang 'al' serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis h.
ARPIERES Kara>mabh al-auliya>'

3. Bila ta' marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan dammah
ditulis t atau h.

kil s Zaka>h al-fit}ri
Vokal pendek
_ 8 Ditulis A
Fath}ah
dad Ditulis Fa'ala
L Ditulis I
Kasrah
S Ditulis Z|ukira
_ 6 Ditulis U
D}ammah
cad Ditulis Yaz\habu
Vokal panjang
Fathah + alif Ditulis A<
1
Aals Ditulis Ja>hiliyyah
Fathah + ya' mati Ditulis a>
2
P Ditulis tansa>
Kasrah + ya' mati Ditulis >
3
S Ditulis Kari>m
Dammah + wawu mati Ditulis u>
4
U= A Ditulis Furu>d}
Vokal rangkap
1 Fathah + ya' mati Ditulis Ai




pSin Ditulis Baynakum

Fathah + wawu mati Ditulis Au
? Js Ditulis Qawl
Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof
il Ditulis a'antum
e Ditulis u'iddat
SRS Ditulis la'in syakartum

Kata sandang alif + lam
1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf '1'.

ol Al Ditulis al-Qur'a>n

okl Ditulis al-Qiya>s

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan hurufl (el) nya.
slasdl Ditulis as-Sama>'

osedll Ditulis asy-Syams

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
Ditulis menurut penulisannya

o=l 6 Ditulis z}awi> al-furu>d}

) Jal Ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Pada umumnya jual beli dilaksanakan di tempat umum, seperti di
pasar, swalayan, supermarket, dan lain sebagainya. Namun lain dari
kebiasaannya, adapun jual beli yang dilaksanakan di masjid, dimana para
pedagang berjualan di halaman, di teras dan di dalam masjid. Padahal
posisi masjid dalam masyarakat I1slam sungguh sakral, dan masjid tidak
dipandang suatu bangunan semata, melainkan tempat ibadah umat
muslim. Para ulama berbeda pendapat dalam persoaan jual beli di zaa
masjid, ada yang membolehkan dan ada pula yang melarang.Penelitian in
Rumusan masalah dalam penulisan skripsi adalah Bagamana pemaknaan
tentang larangan jual beli di Magid? Bagaimana relevansi dan
konetktualisas hadis larangan jual beli di masjid ?

Peneitian ini_adalah Penelitian kualitati penelitian ini bersifat
library research’(studi pustaka)' fdengan metode ‘deskriptip data primer
dan sekunder,data primer pada penelitian ini adalah literatur-literarutur
hadis primer yang termasuk ‘dalam.al-kutu.al-Tis’ah 'dan._juga kiab kitab
syarh hadis,sedangkan-—data -sekunder- adalahliteratur ;yang berkaitan
denganpembahasan masalah larang jual beli 'di masjid secara umum

Hasil penelitian dengan beberapa metode di atas dapat di
simpulkan bahwa kualitas sanad hadis adalah shahih |i dzatihi. Sahih dari
segi sanad dikarenakan telah memenuhi syarat kesahihan sanad yakni
sanadnya bersambung (Ittisal alsanad), diriwayatkan oleh perawi yang
adil, diriwayatkan oleh perawi yang dabit, terhindar dari syadz(janggal)
dan ‘illat (cacat).hadsi larangan jual beli di masjd merupakan seruan dari
rasulullah untuk seuruth umatnya secara umum,jual beli di masjid dari
segi akadnya di hukum sah namun transaksi jual beli tersebut masuk ke
dalam kategori jual beli yang fasid,sdlain jual beli di magjid harus di
landasai pada norma dan etika dadam bermuamalah agar supaya
muamalah yang di lakukan secara syariat dan membawa kemanfaatan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar belakang

Manusia sebagai makhluk sosial yang memiliki berbagai macam
kebutuhan hidup yang telah disediakan Allah SWT,dalam memenuhi
kebutuhan yang beragam tersebut manusia tidak mungkin mampu
memproduksi sendiri, dengan kata lain ia bekerja sama dengan orang
lain®.

Daam islam telah di atur semua aspek kehidupan manusia yang
telah disampaikan oleh Rasulullah SAW. Islam juga sebagali agama yang
realistis yang artinya hukum.islam tidak mengabaikan kenyataan dalam
setiap perkara yang dihalalkan dan diharamkan, juga tidak mengabaikan
realitas dalam setigp peraturan dan hukum yang diterapkannya, baik
individu; keluarga, masyarakat, negara maupun timat manusi a2,

Agama islam juga mengatur tentang segala aspek kehidupan
manusia, termasuk dalam bermuamalah atau yang lebih dikenal dengan
jua bei.lslam tidak membatasi kegiatan jual beli, pada hakekatnya jual
beli menurut islan tidak hanya mengandug unsur materi atau
memperoleh keuntungan semata, tetapi akhirat harus lebih dipentingkan

dengan memperhatikan prinsip-prinsip muamalah atau aturan jual beli

), im.4

1 Suharwadi K. Lubis,Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, ( Jakarta : Sinar Grafika, 2012

2 |smail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer ,(Bogor : Ghalia Indonesia,

2012), him. 3
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yang sudah diatur oleh agama.

Pada masa Rasulllah SAW Masjid mempunyai arti penting dalam
kehidupan umat Islam, dikarenakan masjid telah menjadi pusat seluruh
aktivitas umat |slam generasi awal, bahkan masjid pada kala itu menjadi
“fasilitas” umat Islam mencapai kemajuan peradaban3Masjid merupakan
tempat pranata keagaaman yang tidak terpisahkan dari kehidupan
spritual,sosial dan kultural umat Islam. dimana ada umat |Islam,maka
disitu tentunya ada masjid .

Memahami masjid secara universal berarti juga memahaminya
sebagal sebuah instrumen sosial masyarakat Islam yang tidak dapat di
pisahkann dari masyarakat islam itu sendiri.keberadaan masjid
merupakan salah satu perwujudan aspirasi umat islam sebagai tempat
ibadah yang menduduki fungsi sentral.Membangun masjid adalah ciri-
ciri dari keimanan dan keseriusan dalam melaksanakan syariat Islam.
Allah SWT berfirman:

B35l O gt o 15 b A2 2 S5 ot i)y Guee RN Vi G 255385 D Vit 15381 1,05
A L R LT EUNCTE I e AP R T LR PR R R
$odatll 24 405 it of 544 Jus,

“’Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang
mendirikan megjid untuk menimbulkan kemudaratan (pada
orang-orang mukmin), untuk kekafiran dan untuk memecah

belah antara orang-orang mukmin serta menunggu kedatangan
orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sgjak

3 jurnal Khatulistiwa— Journal of Islamic Studies Volume 4 Nomor 2 September 2014 [
169 ] MASJID DALAM LINTASAN SEJARAH UMAT ISLAM Syamsul Kurniawan Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Pontiana

4As-Sakhawi,Tafsir al-Qur’an al- ‘Adzim Juz 1, (Beirut: Dar al-Andalas, 1981), him.348
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dahulu. Mereka sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak
menghendaki selain kebaikan." Dan Allah menjadi saksi bahwa
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya)5
Janganlah kamu bersembahyang dalam megjid itu selama-
lamanya. Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa
(mesjid Quba), sgak hari pertama adalah lebih patut kamu
bersembahyang di dalamnya. Di daamnya ada orang-orang
yang ingin membersihkan diri. Dan Allah menyuka orang-
orang yang bersih.(108)” (QS. Al-Taubah:107-108)

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya Islam di seluruh
Dunia, bangunan masjid menjadi semakin beragam.Masjid memiliki
peran sebagai tempat yang strategis, bailk pada masanya dulu di Mekkah
dan setelah hijrah ke Madinah. oleh karena itu, magjid tidak hanya
digunakan sebagai sarana untuk melaksanakan shalat fardu sgja
melainkan digunakan sebagai tempat ibadah, masjid juga tempat orang
berkumpul dan melakukan shalat secara berjama’ah dengan tujuan
meningkatkan solidaritas dan silaturrahmi

Dikalangan kaum muslimin masjid berfungsi sebaga sentra
kegiatan-kegiatan pendidikan, yakni tempat pembinaan dan pembentukan
karakter umat. .magjid. juga.sebaga upaya pemberdayaan masyarakat,
peningkatan ekonomi kerakyatan, seperti penyelenggara baitul mal, unit
layanan zakat, infag dan sedekah, dalam mengelola masjid harus didasari
bahwa masjid memiliki potensi yang sangat besar bagi ummat, jika

dimanfaatkan secara optimal akan meningkatkan kesgahteraan ummat,

setidaknya bagi jemaah masjid itu sendiri®. bahkan masjid menjadi sentra

6Said Agil Husein Al Munawar. Sambutan Menteri Agama Republik Indonesia.
Dalam Buku Pedoman Mangjemen Masjid, h. 35.
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kegiatan politik, ekonomi, sosial dan budaya umat .

Pada zaman sekarang ada sebagian di Kabupaten/Kota terdapat
salah satu kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh masyarakat yaitu
adanya transasksi jual beli di magjid. area dalam masjid kini di anggap
oleh masyarakat menjadi salah satu tempat yang strategis jual beli yang
bisa meguntungkan.padahal terdapat juga sebagian hadis Nabi SAW
yang menerangkan bahwa jual beli di masjid itu di larang,sebagaimana

hadis yang di riwayatkan dalam Sunan At-tirmizi nomor 1321:

S5E A 5T Y 18 A Qs 3 fet &0 26 ) J6 o e Lo d gl Hagh ol e
Telde %0 5 ¥ 18 Do 48 325 s FAY

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallalahu ‘aaihi
wasallam bersabda: "Jika kalian melihat orang menjual atau
membeli di dalam masjid, maka katakanlah; Semoga Allah tidak
memberi keuntungan kepada barang daganganmu. Jika kalian
melihat orang yang mengumumkan sesuatu yang hilang di
dadamnya maka katakanlah; Semoga Allah  tidak
mengembalikannya kepadamu.”

Dari hadits di atas bisa di pahami bahwa jual beli di masjid adalah
salah satu kegiatan yang di larangan oleh islam,walaupun secara umum
jual belinya di anggap sah, penulis memahami bahwa larangan tersebut
terdapat perbedaan dengan hadits hadits lain yang memperbolehkan
melakukan sesuatu di masjid seperti akad nikah,mengumumi barang yang

hilang dan lain-lain,yang berkaitan dengan masjid .oleh sebab itu disini

7 Ad darimi,” larangan mengumumkan barang hilang di masjid” Kitab Shalat :tth,t.tp
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penulis mencoba mencari pemahaman yang tepat mengenai berdagang
atau jua membeli di magjiid terkait diperbolehkannya dan apakah
pelakunya akan mendapatkan dosa.

Oleh karena itu peran penelitian memang sangat penting dalam
sebuah hadis, karena dengan ilmu ini kita dapat mengetahui apakah suatu
hadis itu dapat dipertanggung jawabkan ke-sahihan-nya. dengan
demikian, penulis mencoba meneiliti hadits yang terkait dengan
menggali kebenaran hadits, penulis mengangkat argumen ini sebagai
bahan penelitian, terutama untuk mendapatkan opini positif di kalangan
umat Islam dengan mencari kebenaran hadis “HADIS-HADIS

LARANGAN JUAL BELI DI’’(Study Ma’anil Hadits)

B.Rumusan Masalah
1) . Bagaimana pemaknaan tentang hadis larangan jua beli di
Masjid?
2) Bagaiman relevansi dan konetktualisasi hadis larangan jual beli di

masjid,?
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C.Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pendlitian ini

sebagal berikut:

1.  Mengetahui pemahaman hadislarangan jual beli di masjid
2. Mengetahui relevansi dan kontektualisasi larangan jua beli

di masjid

D.Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian ini
sebagal berikut:

1.Secarateoritis, penelitian ini diharapkan dapat diterima sebagai
bentuk  kontribusi ilmiah dalam memperkaya literatur ilmu
hadits, terutama berkenaan dengan masalah pemahaman hadits-
hadits tentang praktek larangan berjualan di magjid.

2.Secara praktis, hasil | penelitian. Hinii “untuk  menambah
pengetahuan keisalaman terkait dengan hadis larangan jual beli di
, dari_segi_kepustakaan dapat menjadi 'salah satu karya ilmiah
dapat menambah koleksi pustaka yang bermanfaat bagi pembaca
umumnya, dan penulis pada khususnya, guna dijadikan bahan

penelitian selanjutnya.
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E.Tinjaun Pustaka

Untuk menghindari terjadinya kesamaan pembahasan pada
skripsi ini dengan skripsi yang lain, sebelumnya Penulis terlebih dahulu
menelusuri  kajian-kajian yang pernah dilakukan atau memiliki
kesamaan. Selanjutnya hasil penelusuran ini akan menjadi acuan
Penulis untuk tidak mengangkat tema atau judul dan pendekatan yang
sama sehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak terkesan
plagiat dari kagjian yang telah ada.

Kagian pustaka ini merupakan uraian tentang hasil-hasil
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang ada relefansinya
dengan judul penelitian yang sama, berdasarkan penelitian penulis
terdapat berbaga pembahasan yang terkait tentang hadis larangan jual
beli di masjid yaitu; Pertama, Budiman dari majene 2023 dengan judil
skripsinya tentang “tinjaun etika bisnis Terhadap Praktik Jual beli di
area masjid _agung ilaikal mashir kabpaten majene” yang membahas
tentang etika jua beli saat pelaksaan shalat dan tinjauain praktek jual
beli disekitar area'masjid

Kedua Wiwik Wulandari dari lain purwakarto, 2019 dengan judul
“jual beli dimasjid persfektif hukum islam™(Studi Kitab Al-figh ‘ala
a-Mazahib al-Arba‘ah Karya Syaikh Abdurrahman aljaziri)”®dalam

skripsi tersebut, la menjelaskan bahwa pada umumnya jual beli

8 Skripsi , Wiwik Wulandari, judul jual beli di masjid persfektif hukum islam (Studi Kitab
Al-figh ‘ala al-Mazahib al-Arba ‘ah Karya Syaikh Abdurrahman al-jaziri) lain purwakarto, 2019.
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dilaksanakan ditempat umum, seperti di pasar, swalayan, supermarket,
dan lain sebagainya. Namun lain kebiasannya, adapun jua beli yang
dilaksanakaan di masjid, dimana para pedagang berjualan di halaman,
di teras magiid dan didalan masjid. Kesamaan penelitian yang
digunakaan adalah studi kepustakaan (library research) yakni mengacu
pada sumber data primer.

ketiga, Skripsi Ardyansyah Yacob Uin Sultan Syarif Kasim
Riau,2011 dengan judul Persepsi Masyarakat Terhadap Aktifitas Jua
Beli Di Masjid Agung An’nur Propinsi Riau®. di tinjau menurut
hukum islam. Adapun permasalahan yang di teliti dalam skripsi ini
adalah bagaimana kebijakan pengurus terhadap aktifitas jual beli di
Masjid Agung An’nur Propinsi Riau dan bagaimana tinjauan hukum
islam tentang kebijakan pengurus tersebut. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kebijakan pengurus terhadap aktifitas jual beli
di masjiid. Adapun teknik pengumpulan data yaitu menggunakan
metode observas melakukan wawancara dengan. pihak penjual dan
pembeli 'dan pihak-pihak pengurus ‘sebagal bahan tambahan informan.

Keempat,Skripsi yang disusun oleh Hari Nopriansyah yang
berjudul “Persepsi MUI Provins Sumatera Selatan tentang Transaksi
Jual beli ketika berlangsung Khutbah Jum’at dipelataran Masjid Agung

Palembang’’1° Dalam skripsi yang disusunnya dipaparkan bagaimana

9 Skripsi Ardyansyah Yacob, “Persepsi masyarakat terhadap aktifitas jual beli di Masjid
Agung An’nur Propinsi Riau Uin Sultan Syarif Kasim”,Riau : 2011,

10 Hari Nopriansyah, “Persepsi MUI Provinsi Sumatera Selatan Tentang Transaksi Jual
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praktek transaksi jua beli di pelataran magjid ketika berlangsung
khutbah jum’at dan bagaimana persepsi MUI Provinsi Sumatera
Selatan terhadap transaksi jua beli dipelataran masjid ketika
berlangsung khutbah jum’at

Sayyid Sabiq dalam bukunya Figh Sunnah menyebutkan bahwa
jua beli di dadlam masjiid menurut Abu Hanifah membolehkan dan
memakruhkan penghadiran barang pada saat melakukan transaksi jual
beli didalam masjid demi menyucikannya. Malik dan Syafi’i
membolehkannya disertai dengan kemakruhan.sementara ahmad
melarang dan mengharamkannyajual beli di dalam masjid*

Dalam buku Fikih Mu’amalah Maliyah karya Jaih Mubarok dan
Hasanudin memberika penjelasa terkait akad jual beli dala islam yang
berkaitan dengan Mua’amalah maliyah

Dalam buku Fikih Mu’amalah karya Umi hani yang memberikan
terkait fikih muamalah

Dari keterangan judul pendlitian di atas mengenai hadis larangan
jualbeli"di magjid dapat di simpulkan bahwa hadis tersebut masih di
perlukan penelitian lebih dalam,perbedaan dengan penelitian-penelitian
di atas adalah penggunaan metode ma’anil hadis sebagai alat andlisi
penulis,dan titik berat penulis sebagal pembahasan adalah relevansi

ilmiah dari hadis-hadis larangan jual beli di masjid karena dari ketiga

Beli Ketika Berlangsung Khutbah Jum’at dipelantaran Masjid Agung Palembang”, Skripsi tidak
diterbitkan (Palembang: UIN Raden Fatah Palembang 2017

1 Sayyid Sabiq, Figh Sunnah, terj. Mujahidin Muhayan (Jakarta: Pena Pundi Aksara,
2013), him. 66.
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penelitian di atas dengan ilmu pengetahuan sekarang ,oleh sebab itu
peneliti tertarik untuk meniliti  topik ini dengan melakukan
perbandingan hadis dan mencari pemahaman yang lebih tepat melalui

pemahaman-pemahaman para ulama

F. Metode Pendlitian

Dalam setiap kegiatan penelitian untuk mendapatkan hasil yang

memuaskan, maka diperlukan suatu metode agar penelitian terlaksana

secararasinonal dan terarah guna mendapatkan hasil yang optimal.

Jenis Penelitian

jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu
penelitian yang digunakan dalam menéliti suatu objek aamiah
yang dimana peneliti merupakan instrumen kunci. Oleh sebab itu
penelitian ini. bersifat library research (studi_pustaka) yang dimana
data-data penelitian dapat ditemukan melalui berbagal macam
literatur kepustakaanl12.
Sumber Data Penelitan

Data merupakan bahan penting dalam  sebuah
penelitian.Sumber data primer yaitu data pokok yang bersumber
dari teks kitab- kitab hadis dan pendapat para Ulama terkait hadis

larang jual beli di magjid. Untuk kitab hadis adalah al-kutub al-

2020)

12 Nursai pa Harahap, Penelitian Kualitatif, Cet.1 (Sumatera Utara: Wal Ashri Publishing,
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sittah, yang menjadi sumber pengambilan hadis Penulis, kitab-kitab
rijal al-hadis dan beberapa kitab syarah hadits diantara yaitu kitab
Sunan at-Tirmidzi,Shahih musli,Sunan ad-Darimi, Sunan ibnu
Majah dan Musnad Ahmad sedangkan Sumber data skunder yaitu
sumber-sumber yang berupa buku-buku, artikel penelitian yang
terkait di bidang hadis larangan jua beli di masjid,yang berfungsi
sebagal alat bantu dalam memahami hal ini.
3.Metode Analisis Data

Untuk mendapatkan penelitian ini penulis menggunakan
pemikiran ulama hadis kontemporer yaitu Musahadi HAM yang
menyamai analisis tekstual dan kontekstual juga penjabaranya yang
detail dan aplikatif dalam memahani1 hadis hadi yang relavan
dengan kehidupan sekarang™®

Pertama, Kritik Historis™Metode kritik hostoris dilakukan
untuk mengetahui tingkat kebenaran validitas hadis atau otensitas
hadis yang diteliti Untuk ,mengetahui Keotentikan hadis mushadi
merujuk’ pada Lima™ kaidah— keshahihan “hadits™ yang sering
digunakan oleh kritikus hadis, antara lain ketersambungan sanad,
perawi yang adil (‘adil), kuat ingatanya (dabit), sertatidak terdapat

(syaz) maupun illat di daamnyapenulis melakukan beberapa .

3Musahadi, HAM. Evolusi Konsep Sunah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang; Aneka llmu, 2000), him

4Musahadi, HAM. Evolusi Konsep Sunah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang; Anekallmu, 2000), him 155
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Pertama, takhrijul hadis dengan cara mencari dan mengumpulkan
hadis-hadis yang setema dari kitab mana yang sgja diriwayatkan.
Kedua, I'tibar sanad dalam langkah ini penulis akan menampilkan
ragam rangkaian skema sanad yang meriwayatkan hadis dengan
kesamaan tema. Ketiga, penulis akan melakukan analisis sanad
sebaga upaya untuk mengetahui bagaimana  kondisi
ketersambungan sanad, keadilan perawi, kedabitan perawi, syaz
dan illat sanad, sehingga penulis akan melakukan langkah
selanjutnya, yakni melakukan kesimpulan pada kualitas sanad
hadis.

Kedua,Kritik Eiditis®® Setelah mengetahui keotentikan dari
hadis yang diteliti langkah selanjutnya melakukan kritik eiditis.
Tujuan dilakukanya kritik ini adalah untuk mengetahui makna
universal dalam hadis Terdapat tiga langkah dasar yang perlu
diperhatikan untuk mengetahui makna dalam hadis di antaranya:

a) Andisis isi dalam analisis isi memuat.tiga langkah pokok
antara lan Analisis ini memuat Kgjian linguistik atau kajian yang
mengacu pada gramatikal Bahasa Arab, hal ini ini dirasa penting
untuk dilakukan mengingat makna kata yang terkandung dalam
hadis harus sesuai dengan bahasa aslinya, yaitu bahasa Arab.Kajian

tematis komprehensif dilakukan dengan mengelompokan dan

15 Musahadi, HAM. Evolusi Konsep Sunah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang; Anekallmu, 2000), him 157
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menggabungkan Hadis setema untuk memperoleh hasil
pemahaman yang meyeluruh, terakhir Kajian konfirmatif Al Quran
atau memahami suatu Hadis sesuai dengan Al-Quran yang
mempunyai tema yag sesuai

b) Analisis Redlitas Historis: Tahap selanjutanya vyaitu
analisis reaktasi historis memuat tentang latar belakang, situasi dan
kondusif lahirnya sebuah hadis baik itu sebab mikro maupun
makro, guna mengetahui sosio-lustoris yang terkandung dalam
hadis

c) Anaisis Generalisasi: Terakhir analisi generalisasi yaitu
untuk mendapatkan makna menyeluruh atau makna sebenarnya
dari hadis tersebut.

Ketiga,Kritul Praktis'® Merupakan bentuk pengembangan
dari analisis generalisasi. Setelah mendapatkan pemahaman inti
dari dari proses generalisasi maka makna hadis tersebut
diaktualisasikan dalam kehidupan masa Kini, khususnya. untuk
memabantu” © memberikan™ " penyelesaran— bagi persoaan
Kemasyarekatan kekinian

G .kerangkateori

Hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi

Muhammad, baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan maupun sifat

M usahadi, HAM. Evolusi Konsep Sunah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang; Anekallmu, 2000), him 157
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beliau. fungs dari hadis adalah menyampaikan firman Allah sekaligus
menjelaskan apa-apa yang belum jelas karena memang belum dijelaskan,
atau bahkan tidak ada disinggung sama sekali dalam al-Qur'an. oleh
karenaitu, apa sgja yang diperintahkan oleh Nabi wajib dilaksanakan dan
apa yang dilarangnya wajib pula ditinggalkan.

Begitu pentingnya sebuah hadis bagi ummat islam maka perlu
diketahui bahwa tidak semua hadis dapat diterima dan diamalkan, hanya
hadis shahih lah yang dapat digunakan oleh ummat islam sebagai
rujukan.

Hadis shahih adalah hadis yang sanadnya bersambung dengan
periwayatan seorang rawi yang tsigah dan berasal dari orang yang tsigah
pula, mula dari awa sanad sampa akhir sanad dengan tidak ada
kejanggalan dan cacat didalamnyal’.

Dalam hadis shahih terdepat dua klasifikasi. Pertama, hadis shahih
lidzatihi adalah hadis yang telah memenuhi syarat-syarat hadis magbul
secara sempurna. Kedua, adalah’ hadis yang kurang sempurna dalam
memenuhi syarat-syarat hadis'magbul, yakni adanya rawt yang kurang
dhabit. Hanya sgja ada kemudian hadis lain dengan matan yang sama dan
mempunyai dergjat yang lebih tinggi yakni shahih, maka itulah yang
disebut dengan hadis shahih ligairih'®

Daam hadis yang menjadi bahasan tidak hanya mengenal

him.113

him.114

7"Masum Zein, Ilmu Memahami Hadis Nabi, (Y ogyakarta Pustaka pesantren, 2014),

18 "Ma'sum Zein, IImu Memahami Hadis Nabi, (Y ogyakarta Pustaka pesantren, 2014),
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keagamaan sga. Namun terdapat fakta-fakta yang menakjubkan tentang
berbagai macam fenomena alam dan sosia, seperti hujan, gerhana
matahari dan bulan telah diungkap dalam dalam berbagai hadis. Pada
masa Nabi dan sahabat maksud dari hadis-hadis masih tersembunyi dan
baru terungkap secara lebih penuh melalui teori-teori ilmiah modern.

Penemuan-penemuan modern dalam berbagai bidang telah banyak
membantu memahami maksud dari hadis-hadis tersebut. Beberapa
ilmuan muslim banyak menggunakan penemuan penemuan ini untuk
menunjukkan bahwa islam adalah agama yang benar, yang benar-benar
berasal dari Allah. Bahwa sangat mengejutkan bagi orang-orang yang
meragukan al-Qur'an dan hadis. adanya fakta-fakta ilmiah di dalamnya
yang tidak mungkin bisa diketahui oleh seseorang, kecuali apabila
seseoarang tersebut mendapatkannya dari sang pencipta semua hal itu,
yakni Allah.

Berkaitan dengan hadis-hadis tentang larangan jual beli di masjid
maka haruslah fokus pada dua hal, yakni keshahihan sanad dengan
melthat * ketersambungan™ rawi,  dan” bagaimana kuatnya hafaan,
kemampuan dokumentasinya yang kuat serta keadilannya. Selanjutnya

adalah kebenaran

H.Sistematika Pembahasan

Bab pertama, Merupakan bab yang berisikan tentang pendahuluan,

adapun urutan pembahasan dalam bab ini adalah: Latar Belakang
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Masalah. Rumussn masalah,Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan
manfaat penelitian. dan kaian pustaka yang dijadikan penulis sebagai
acuan untuk mengkaji penelitian terdahulu yang berhubungan dengan
tema penelitian.. Adapun sub bab yang terakhir adalah sistematika
pembahasan.

Bab kedua, gambaran umum yang berupa pengertian jual beli,
dasar hukum jua beli, Pandangan ulama terhadap jual beli di Masjid
,wawasan tentang masjid pemahaman hadis dan batasan batasan Masjid

Bab ketiga, beris meruakan penelitian kualitas sanad dan matan
hadis-hadis larangan jua beli di masjid yang dibagi dalam dua sub bab.
Pertama penelitian kualitas sanad dengan cara mengumpulkan
redaksional hadis-hadis yang setema berkenaan dengan hadis tentang
larangan Jual beli di masjid dengan menyebutkan sanad secara |engkap
sehingga terlihat variasi sanad. Kedua, membahas proses pemaknaan
hadis. Langkah pertama, dengan langkah kajian tematik komprehensif
melalui hadis-hadis lain' yang dapat menjelaskan..makna secara utuh
tentang jua beli, kemudian "~ langkah ketiga analisis generalisasi untuk
menangkap ide dasar hadis

Bab keempat, bab ini penjelasan penulis atas matan hadis yang
menerangksn pandangan IImu pengetahuan terhadap teks dan konteks
hadits larangan jual beli di masjid

Bab V, merupakan akhir dari penelitian yang berisi tentang

penutup, yang meliputi kesimpulan dan Saran
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BAB V
PENUTUP

A .kesimpulan

Berdasarkan uralan yang telah dipaparkan dalam bab-bab
sebelumnya, pembahasan hadis tentang larangan jua beli di masid
menggunaakan kajian ma’ani hadits dengan memperhatikan dari aspek
sanad dan matannya serta pandangan ulama terhadap kandungan hadis di

ketahuia bahwasanya

1 Memahami dan memaknal hadis larangan jual beli di masjid tidak
bisa dengan hanya melihat teks nya, diperlukan pengetahuan
tentang hadis tersebut secara komprehensif, yaitu pengetahuan
tentang socio kultural masyarakat maupun-sgarah kehidupan para
pelaku. iperlukan pula konfirmasi terhadap sumber pokok agjaran
Islam, 1al-Qur'an,” das penafsiran para ulama terdahulu maupun
ulama kontemporer tentang isi matan hadis larangan jua beli di
masjid tersebut. Sehingga dapat menangkap nilai-nilai universal
serta Magasid a-Syariah yang terkandung dalam hadis tersebut
Setelah melakukan takhri a-hadis serta tidak ditemukan adanya
illat dan syadz, maka hadis tentang larangan jua beli di masjid

sebagal hasan yang memenuhi Kkriteris kesahihan, baik dan segi



maupun matan, oleh karena itu hadis larangan jual beli di masjid
berstatus hasan dan dapat dijadikan sebagai matan hadis tentang
larangan jual beli di masjid merupakan suatu perint ahsalah satu
kewgjiban yang harus di laksanakan oleh orang berjualan di
masjid. Jika dikaitkan dengan konteks yang dijelaskan sebelumnya,
Nabi Saw. menyampaikan hadis ini dengan kondisi Nabi sebagai
Rasul maka hadis ini wajib diikuti perintahnya dan berlaku secara
universal. Maka apa yang terkandung dalam hadi larangan jua
tersebut harus di patuhi

2. Tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli yang dilakukan di
dalam masjid terhadap praktik jual bahwa transaksi jual beli yang
dilakukan di dalam masjid tersebut merujuk kepada rukun dan
syarat jual beli, bahwa rukun dan syarat jual belinya sudah
terpenuhi, namun transaksi jual beli tersebut masuk ke dalam
kategori jual beli yang fasid, yaitu jua beli yang rukun dan syarat
jua belinya terpenuhi,. tetapi _ada unsur di [uar rukun dan syarat
yang mengganggunya.” Jud ‘belinya ‘tetap sah,” akan tetapi ada
unsur-unsur penyempurna akad di [uar rukun dan syarat yang tidak
terpenuhi yaitu salah satunya tempat untuk melakukan transaksi
jua beli yang mana berada dalam magjid, sehingga transaksi yang
dilakukan tersebut makhruh hukumnya.

B.Saran
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Penulis hanya ingin menyampaikan sedikit saran kepada pembaca,
yaitu untuk menjauhi larangan jual beli di masjid terlepas dari tempat-
tempat yang di perbolehkan di sekitar magjid, karena itu sama sga
melanggar aturan agama, agar jual beli tersebut mendapatkan barakah
dan keuntungan yang baik, kemudian penulis menyadari bahwa dalam
penulisan masih banyak sekali kekurangn baik dari segi pemaparan data,
akan tetapi penulis berharap adanya penelitian selanjutnya yang
membahas lebih dalam tentang larangan jua beli di masjid ditinjau dari
segi keilmuan lainnya, dan semoga skripsi ini lebih bermanfaat dan

memberikan wawasan keilmuwan bagi yang membaca.
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